BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peran Kesenian dalam Membina Karakter Pribadi

Sosial Remaja (Studi Kasus Grup Syarafal Anam di Desa

Tengah Padang Kecamatan Talang Empat Kabupaten

Bengkulu Tengah). berikut kesimpulannya :

1. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam kesenian
Syarafal Anam meliputi nilai akidah, ibadah, dan akhlak.
Nilai akidah tercermin melalui lantunan syair shalawat
dan pujian kepada Nabi Muhammad SAW  yang
menumbuhkan keimanan dan kecintaan kepada Allah
dan Rasul-Nya. Nilai ibadah terlihat dari aktivitas dzikir,
shalawat, dan kebiasaan berdoa yang menjadi bagian
dari praktik kesenian tersebut. Sementara itu, nilai
akhlak tercermin dalam sikap dan perilaku remaja seperti
kejujuran, kesopanan, kesabaran, tanggung jawab, serta
saling menghormati antaranggota kelompok dan
masyarakat sekitar.

2. Metode pengembangan karakter pribadi sosial remaja
melalui kesenian Syarafal Anam dilakukan melalui
pembiasaan, keteladanan, latihan rutin, serta keterlibatan
aktif remaja dalam kegiatan kelompok. Proses latihan
dan penampilan bersama menanamkan nilai disiplin,

kerja sama, tanggung jawab, dan kepatuhan te rhadap
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aturan. Selain itu, peran pelatih dan tokoh masyarakat
sebagai teladan memberikan pengaruh positif dalam
membentuk sikap religius dan sosial remaja.

3. Karakter pribadi sosial remaja anggota grup Syarafal
Anam di Desa Tengah Padang menunjukkan
perkembangan yang positif. Secara pribadi, remaja
mengalami peningkatan dalam kebiasaan beribadah
seperti shalat dan mengaji serta memiliki sikap religius
yang lebih baik. Secara sosial, remaja menunjukkan
perilaku yang santun, mampu bekerja sama, memiliki
empati, peduli terhadap sesama, serta menjalin hubungan
yang harmonis dengan teman, pelatih, orang tua, dan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kesenian
Syarafal Anam berperan efektif sebagai sarana
pembinaan karakter pribadi sosial remaja berbasis nilai-
nilai Islam dan budaya lokal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Membangun

Karakter Pribadi Sosial Remaja Berbasis Kesenian

Syarafal Anam di Desa Tengah Padang, Bengkulu

Tengah”, peneliti memberikan beberapa saran berikut agar

kegiatan Syarafal Anam dapat terus berkembang dan

memberikan manfaat maksimal bagi pembentukan karakter

remaja.
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1. Bagi Remaja Anggota Syarafal Anam, Remaja yang
tergabung dalam kelompok Syarafal Anam diharapkan
terus mempertahankan semangat dalam mengikuti
latihan, karena kegiatan ini tidak hanya memberikan
keterampilan seni tetapi juga membentuk nilai
spiritual dan sosial yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Remaja juga diharapkan
mampu menerapkan nilai-nilai yang mereka dapatkan
seperti kedisiplinan, empati, kerja sama, dan sopan
santun tidak hanya saat latihan, tetapi juga dalam
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain
itu, remaja perlu memperluas wawasan keagamaan
melalui - pembelajaran mandiri, seperti membaca
literatur Islam atau mengikuti kajian, agar nilai ibadah
dan akidah yang diperoleh dari Syarafal Anam
semakin kuat dan menyeluruh.

2. Bagi Pelatih Syarafal Anam, pelatih perlu terus
mempertahankan pola pembinaan yang komunikatif
dan edukatif agar remaja merasa didampingi dengan
nyaman. Metode nasihat, bimbingan personal, dan
diskusi yang sudah diterapkan terbukti membantu
remaja dalam memperbaiki akhlak dan sikap sosial.
Pelatih juga disarankan untuk melakukan inovasi
dalam metode latihan, seperti memberikan sesi khusus

pemantapan hafalan, latihan vokal, dan latihan etika
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ketika tampil di depan umum. Selain itu, pelatih dapat
melakukan pendekatan individual kepada anggota
yang memiliki masalah emosional atau kurang percaya
diri, sehingga pembinaan karakter dapat berjalan
secara menyeluruh dan tidak hanya berfokus pada
aspek seni.

Bagi Peneliti = Selanjutnya, peneliti selanjutnya
disarankan untuk meneliti lebih  dalam aspek
psikologis, pendidikan karakter, atau pengaruh
Syarafal Anam terhadap pencegahan perilaku negatif
pada remaja. Penelitian juga dapat diperluas dengan
melibatkan lebih banyak informan atau
membandingkan kelompok remaja di desa lain agar
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. Selain
itu, peneliti selanjutnya dapat mengkaji peran kesenian
tradisi dalam pembentukan identitas budaya Islam

pada remaja di era digital.
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